
YOGYA (KR) - Kemen-

terian Agama (Kemenag)

Kota Yogyakarta mengada-

kan Rapat Kerja tahun 2025

bertema 'New Spirit New

Beginnings' di KJ Hotel, Jalan

Parangtritis Yogyakarta,

Rabu (5/2). Tujuannya antara

lain menyampaikan transfor-

masi seluruh kebijakan yang

telah dilakukan dan meman-

tapkan implementasi pro-

gram dan anggaran untuk

tahun 2025.

Kepala Kantor Kemenag

Kota Yogyakarta, H Nadhif

SAg MSi menuturkan se-

belum menyelenggarakan

raker ini, pihaknya telah

mencermati hasil Rakernas

Kemenag RI dan Rakerwil

Kemenag DIY serta telah

mencermati Asta Cita

Presiden dan Wakil Presiden

RI. Selain itu, Kemenag Kota

Yogyakarta telah meru-

muskan rencana program

yang telah disusun sebelum-

nya dalam pra-raker untuk

dibahas lebih lanjut dalam

raker.

"Jadi meskipun tahun ini

ada efisiensi, hasil yang kita

rumuskan dalam raker ini se-

moga terbaik dan dapat men-

jawab persoalan-persoalan

yang ada di masyarakat, se-

suai dengan arahan dari

Menteri Agama dan Presiden

RI dan tentunya sesuai de-

ngan anggaran yang ada,"

katanya. Raker dibuka secara

resmi oleh Kepala Kanwil

Kemenag DIY, Dr H Ahmad

Bahiej SH MHum. Di sela

raker dilakukan pemberian

penghargaan kepada ma-

drasah, KUA, ASN, unit kerja

dengan publikasi teraktif di

media.

Menurut Nadhif, tahun

2025 ini Kemenag Kota

Yogyakarta akan menjadi tu-

an rumah Seleksi Tilawatil

Quran (STQ) DIY. Kemudian

tahun ini, KUA Gedong-

tengen Kota Yogyakarta akan

diproyeksikan sebagai Satker

Ramah Layanan Difabel/

Kelompok Rentan. MAN 2

Yogyakarta pada tahun ini ju-

ga diharapkan berhasil men-

dapat predikat sebagai

Wilayah Bebas dari Korupsi

(WBK) dari Kementerian

PANRB. 

"Kami mohon doa restu dan

dukungan semua pihak agar

program-program prioritas

yang dirancang Kemenang

Kota Yogyakarta untuk tahun

2025 ini bisa berjalan dengan

lancar dan mendapat hasil

terbaik," harapnya.

Kepala Kanwil Kemenag

DIY, Ahmad Bahiej menga-

takan raker ini penting dan

perlu diselenggarakan un-

tuk menyusun program-pro-

gram di Kemenag Kota

Yogyakarta, agar tepat sa-

saran. Menurutnya, dalam

reker perlu evaluasi pro-

gram kerja tahun sebelum-

nya yang dilakukan secara

objektif dan transparan.

Sehingga dalam proses

penyusunan rencana kerja

untuk tahun ini akan lebih

baik, berdasarkan indikator

yang valid dan reliabel.  

"Saya berpesan kepada

Kemenag Kota Yogyakarta

agar selalu memupuk inovasi

serta menjalin sinergi dan ko-

YOGYA (KR) - Ekawati Rahayu Putri ditetapkan

menjadi calon tunggal Ketua Umum BPD Himpunan

Pengusaha Muda Indonesia (HIPMI) DIY dalam

Musda XVI mendatang. Ekawati ini akan menjadi

perempuan pertama yang menjadi Calon Ketua

Umum HIPMI DIY.

Ketua Organizing Committee Deddy Prasetyawan

menerangkan, setelah lolos verifikasi berkas,

Ekawati Rahayu Putri ditetapkan menjadi Calon

Ketua Umum (Caketum) BPD HIPMI DIY. Caketum

Ekawati ini mendapat 4 surat rekomendasi dari BPC

HIPMI di DIY. ”Dalam pendaftaran kemarin hanya

ada satu pendaftaran yakni Ekawati. Setelah lolos

verifikasi, Ekawati ditetapkan menjadi Caketum

BPD HIPMI DIY,” kata Deddy, Rabu (5/2). 

Menurutnya, dalam usia 50 Tahun BPD HIPMI

DIY, Ekawati ini merupakan perempuan pertama

yang menjadi caketum HIPMI DIY. Dimana Ekawati

merupakan pengusaha perempuan asal Gunungkidul

ini telah lama berkiprah di dunia bisnis dan orga-

nisasi.

”Ini merupakan suprise bagi kami karena Ekawati

jadi perempuan pertama jadi Caketum HIPMI DIY

dan pertama kali hanya satu caketum.  Ekawati ini

merupakan kader terbaik HIPMI DIY. Bahkan

sekarang ini masih menjabat bendahara umum BPD

HIPMI DIY,” terangnya.

Lebih lanjut dikatakan Deddy, setelah penetapan

ini akan ada pemaparan visi dan misi caketum.

Selanjutnya akan dilakukan pemilihan ketua umum

dalam Musda XVI HIPMI DIY. ”Pasca penetapan ini,

caketum akan melakukan kampanye ke anggota HIP-

MI DIY. Sedangkan untuk pelaksanaan Musda masih

menunggu BPP,” tuturnya. (Sni)-f
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KERAHKAN SELURUH STRATEGI DAN SUMBER DAYA

Tahun Ini Optimis KLA Paripurna Berhasil Diraih

Kepala Dinas Pemberdayaan

Perempuan, Perlindungan Anak,

Pengendalian Penduduk, dan

Keluarga Berencana (DP3AP2KB)

Kota Yogya Retnaningtyas, menje-

laskan optimisme itu didasarkan pa-

da berbagai upaya yang telah di-

lakukan untuk pemenuhan dan per-

lindungan hak anak di Kota Yogya.

"Kita sudah melibatkan 35 organisa-

si perangkat daerah (OPD) untuk

turut serta dalam kerja sama untuk

mewujudkan Yogyakarta sebagai

kota yang benar-benar ramah

anak," jelasnya, Rabu (5/2).

Menurutnya strategi yang sudah

dikembangkan oleh pemerintah

dalam mencapai KLA Paripurna di

antaranya adanya pembentukan

Kecamatan Layak Anak (Kelana),

Desa/Kelurahan Layak Anak

(Dekelana), Kampung Ramah Anak

(KRA), Puskesmas Ramah Anak

(PUSRA), Sekolah Ramah Anak

(SRA), Ruang Bermain Ramah

Anak (RBRA), Pusat Kreativitas

Anak (PKA), Rumah Sakit, dan

Rumah Ibadah Ramah Anak serta

berbagai inisiatif di berbagai sektor

lainnya. 

"Kami terus berupaya memenuhi

berbagai indikator KLA Kategori

Paripurna, termasuk dengan stan-

darisasi taman bermain ramah

anak, seperti di Taman Pintar dan

Taman Gajahwong, agar semakin

layak dan nyaman bagi anak-anak,"

imbuhnya.

Lebih lanjut, pihaknya berharap,

sinergi dan koordinasi antara selu-

ruh elemen masyarakat menjadi

kunci dalam mewujudkan KLA

Paripurna melalui koordinasi dan

penguatan komitmen bersama

bersama seluruh anggota Gugus

Tugas KLA Kota Yogya. Sehingga

dapat meningkatkan kualitas

layanan dan perlindungan bagi

anak-anak. "Dengan komitmen dari

berbagai pihak, Kota Yogya semakin

mantap menuju predikat Kota

Layak Anak Kategori Paripurna pa-

da tahun 2025," tandasnya.

Sementara itu, Wakil Ketua

Gugus Tugas KLA Kota Yogya yang

juga Kepala Bappeda Kota Yogya

Agus Tri Haryono, mengatakan ke

depan Kota Yogya akan melakukan

penjangkauan sekolah ramah anak

dan karakter berintegritas bagi se-

kolah SMP dan SMA yang ada di

dalam wilayah administrasi DIY.

Hal ini agar sinergi dan kolaborasi

antara Pemkot dan Pemda DIY ter-

hadap sekolah ramah anak berjalan

optmial. "Kolaborasi dalam per-

lindungan anak bukan sekadar

gagasan, tetapi kebutuhan yang

mendesak. Sebab, Yogyakarta me-

miliki potensi yang besar untuk

menjadi model KLA yang tidak

hanya mengandalkan kebijakan

dari atas, tetapi juga member-

dayakan masyarakat di akar

rumput," ungkapnya.

Ia berharap, sinergi antara ma-

syarakat dan pemerintah atas per-

lindungan anak yang paripurna da-

pat terwujud. Sehingga ingin

memastikan bahwa setiap anak di

Kota Yogya tumbuh dengan aman,

sehat dan bahagia. Selain itu, sinergi

dan kolaborasi lintas sektor dapat

berjalan secara intensif dan men-

dukung upaya mencapai Kota Yogya

sebagai KLAParipurna. (Dhi)-f

YOGYA (KR) - Predikat Kota Layak Anak (KLA) di
Kota Yogya sudah berhasil naik peringkat menjadi kate-
gori Utama. Pada tahun ini Pemkot Yogya pun optimis
kategori tertinggi yakni Paripurna bakal berhasil diraih.

Ekawati Calon Tunggal 
Ketum HIPMI DIY

YOGYA (KR) - Kasus kecelakaan

laut di Pantai Drini Gunungkidul yang

mengakibatkan empat pelajar SMPN 7

Mojokerto meninggal dunia berbuntut

panjang. Pasalnya, salah satu keluarga

korban Malven Yusuf (13) menempuh

jalur hukum dengan melaporkan kasus

ini ke Polres Gunungkidul. Berkaitan

dengan laporan itu Pemda DIY masih

menunggu perkembangan gugatan

hukum yang diajukan keluarga salah

satu korban kecelakaan laut di Pantai

Drini tersebut. Pemda DIY akan me-

meriksa lebih lanjut dasar hukum dari

gugatan tersebut sebelum mengambil

langkah selanjutnya.

"Kami masih akan melihat lebih

jauh dasar hukum dari gugatan terse-

but sebelum memutuskan langkah

lebih lanjut. Kami akan memeriksa la-

poran gugatannya dan mengu-

payakan kehati-hatian dalam

menanggapi situasi ini. Soal laporan

dari keluarga salah satu korban terha-

dap pengelola pantai, nanti kami lihat

dulu delik aduannya seperti apa," kata

Sekda DIY, Beny Suharsono di

Kompleks Kepatihan, Rabu (5/2).

Dikatakan, terkait keluhan menge-

nai kurangnya rambu peringatan di

beberapa titik pantai berisiko tinggi,

pihak berjanji untuk terus memper-

baiki dan melengkapi fasilitas kesela-

matan di area tersebut. Selain

langkah-langkah pengamanan,

Pemda DIY juga memperkuat sistem

komunikasi dengan instansi terkait,

terutama dengan peringatan cuaca ek-

strem dari Badan Meteorologi,

Klimatologi, dan Geofisika (BMKG).

Pihaknya memastikan bahwa setiap

peringatan cuaca ekstrem akan segera

disampaikan kepada instansi terkait

untuk diambil tindakan preventif.

"Setiap ada informasi soal cuaca ek-

strem dari BMKG, pasti selalu komu-

nikasi langsung ke instansi terkait,

apalagi soal pariwisata. Jadi misalnya

DIY akan menghadapisiklon, akan

langsung kami informasikan ke

melalui kabupaten/kota, BPBD,"

ungkapnya.

Lebih lanjut Beny menjelaskan, ke-

celakaan di pantai sering kali terjadi

akibat faktor alam yang sulit dipredik-

si, ditambah dengan kelalaian pe-

ngunjung yang terkadang mengabai-

kan peringatan. Terlebih, Pantai Drini

yang terkenal dengan ombak besar

dan arus balik yang cepat sering men-

jadi tempat pengunjung beraktivitas

tanpa memperhitungkan risiko yang

ada. Menyikapi hal itu Pemda DIY

telah menyiapkan sistem penga-

manan pantai yang optimal, termasuk

pengawasan 24 jam oleh Satlinmas

Resque Istimewa (SRI), untuk menja-

ga keselamatan pengunjung.    (Ria)-f

TERKAIT KORBAN PANTAI DRINI

Pemda Tunggu Perkembangan Gugatan Hukum

KR-Saifullah Nur Ichwan 
Organizing Committee dan Steering Committee saat

mengumumkan penetapan caketum HIPMI DIY. 

Kemenag Rumuskan Program Prioritas
laborasi dengan pihak-pihak

lain. Tak kalah penting yaitu

melakukan efisiensi ang-

garan, karena perjalanan di

tahun 2025 masih panjang,"

katanya. (Dev)-f


